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fiata Penganiar

Komoditas aneka bawang telah menjadi salah satu komoditas
hortikultura yang penting dan sensitif terhadap aspek sosial,
ekonomidan politikdilndonesia. Imporbawang bombai (Allium
cepa var cepa) ditengarai menjadi celah masuknya bawang
merah (Allium cepa var aggregatum Sin Allium ascalonicum)
secara terselubung disebabkan oleh kemiripan penampakan
fisik/morfologi antara bawang bombai dan bawang merah
yang secara praktis sulit dibedakan di lapangan.

Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu acuan atau pedoman
praktis, implementatif, cepat, akurat, efektif dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah bagi petugas. Pedoman
ini diharapkan dapat mempermudah dan memperjelas para
pelaksana atau petugas/aparat yang terkait di lapangan dalam
membedakan Bawang Merah atau Bawang Bombai.

Pedoman ini diberlakukan sejak tanggal ditetapkan. Dengan
berlakunya pedoman ini, maka segala bentuk ketetapan
lainnya, baik dalam bentuk surat kedinasan maupun petunjuk
teknis, dinyatakan tidak berlaku.

akarta, 3 Januari 2017
eral Hortikultura,
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Identifikasi Umbi Bawang

1. Keterangan Umum

a. Identifikasi umbi bawang dilakukan untuk memastikan
kebenaran jenis umbi bawang yang dimasukkan ke dalam
wilayah negara Republik Indonesia;

b. Metode identifikasi umbi bawang secara cepat dapat
dilakukan dengan mengamati karakter morfologinya yaitu,
siung dan agregat umbi.

Ciri morfologi bawang merah dan bawang bombai dapat dilihat
sebagaimana yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Ciri Morfologi Umbi Bawang Merah dan Bawang Bombai

Bawang bombai yéng dapat 'bered,ar di Indonesia mengikuti
standar ASEAN Stan 23:2011 sebagaimana berikut :
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2. Bahan dan Alat Identifikasi
Untuk keperluan identifikasi, beberapa peralatan dan bahan
yang diperlukan antara lain:

Sampel bawang sesuai ketentuan berlaku;

Pisau potong;

Jangka sorong/ mikrometer/penggaris

Kaca pembesar

Timbangan digital + 0,1g;

Alat tulis;

Kamera.

@ mo o0 T

3. Prosedur
Prosedur identifikasi umbi bawang adalah sebagai berikut:

1)  Ambil sampel umbi bawang (n) dari container sesuai
prosedur pengambilan sampel yang ditetapkan oleh
instansi berwenang.

2) Tentukan bersiung atau tidak, jika:

a) Bersiung, dikategorikan sebagai kelompok bawang
merah (contoh gambar 2a).

b) Tidak bersiung, dikatakan sebagai diduga kelompok
bawang bombai (contoh gambar 2b). Jumlah sampel
bawang tidak bersiung adalah m.

3) Hitung persentase jumlah bawang tidak bersiung

A4 == 104
ni
A = Persentase jumlah bawang tidak bersiung pada
ulangan i
m = Jumlah bawang tidak bersiung
n, = Jumlah sampel awal ulangan ke- i
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Potong umbi yang tidak bersiung (prosedur 2b) untuk
melihat porsi agregat dengan membuat irisan melintang
(cross section) pada bagian tengah diameter terbesar.

Ukur diameter umbi (d)) dan diameter agregat (d,). Contoh
pada gambar 3.

Hitung perbandingan 4, terhadap d, (R%), jika:

a. R = 50%, dikategorikan sebagai kelompok bawang
merah.

b. R < 50%, dikategorikan sebagai kelompok bawang
bombai.

Hitung persentase jumlah bawang dengan R < 50% (C)

C; =Lx100
m
C. = persentase jumlah bawang dengan R < 50% pada
ulangan i
p = Jumlah bawang dengan R < 50%

m = Jumlah bawang tidak bersiung

Ulangi prosedur (1) s.d (7) sesuai dengan jumlah ulangan
sampel (u)

Hitung rata-rata persentase jumlah bawang tidak bersiung.

B SEA i ol
u u

o]
Il

Rata -rata persentase jumlah bawang tidak bersiuang

A = Persentase jumlah bawang tidak bersiung pada
ulangan i

Jumlah ulangan sampel

<
Il




10) Hitung rata-rata persentase bawang dengan R < 50%.

D= Tiz1Ci _ Gt Cot Sy
u u

D

Rata - rata persentase bawang dengan R < 50%

C, = Persentase jumlah bawang tidak bersiung pada
ulangan i
u = Jumlah ulangan sampel

11) Hitung hasil pengukuran (X) tidak bersiung dan agregat

B+D
x =22
2

B = Rata-ratapersentase jumlah bawangtidak bersiuang
D

Il

Rata - rata persentase bawang dengan R < 50%
12) Kesimpulan :
Jika X < 70%, maka termasuk bawang merah

Jika X = 70%, maka termasuk bawang bombai
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Gambar 2. Keragaan bentuk umbi bawang merah dan
bawang bombai: (@) umbi lapis bersiung jamak
(cluster bulbs) bawang merah; (b) umbi tunggal

Gambar 3. Penampangkmelintang umbi lapis (d1: diameter

umbi terluar); d2: diameter agregat)
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